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Abstrak

Permasalahan pengelolaan sampah plastik di lingkungan sekolah masih menjadi isu krusial yang
membutuhkan solusi berbasis edukasi dan partisipasi. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam mengelola sampah plastik melalui
pelatihan pembuatan ecobrick di SMP Negeri 3 Tersono, Kabupaten Batang. Metode kegiatan
meliputi pendekatan edukatif-partisipatif selama tiga hari, dengan tahapan observasi, penyampaian
materi lingkungan, praktik teknis pembuatan ecobrick, hingga evaluasi hasil. Siswa dibagi dalam
kelompok untuk membuat ecobrick dari plastik kemasan yang dipadatkan ke dalam botol bekas,
menggunakan alat sederhana seperti stik bambu dan timbangan. Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan signifikan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Produk ecobrick yang
dihasilkan memenuhi standar kepadatan dan langsung dimanfaatkan sebagai furnitur taman
sekolah. Aktivitas ini juga mendorong perubahan perilaku berkelanjutan dan rencana integrasi
program ke dalam kegiatan ekstrakurikuler serta pengembangan Eco Club. Pelatihan ini terbukti
efektif membangun literasi lingkungan dan dapat direplikasi di sekolah lain. Implikasi jangka
panjangnya mendukung pendidikan karakter, budaya bersih, serta tujuan pembangunan

berkelanjutan di tingkat lokal.

Kata kunci: ecobrick, sampah plastik, pengelolaan lingkungan

1. Pendahuluan

Sampah, khususnya sampah plastik, telah
menjadi ancaman serius bagi lingkungan. Dalam
konteks pendidikan, seperti di SMPN 3 Tersono,
Kabupaten Batang, volume sampah yang
dihasilkan siswa setiap harinya cukup besar,
terdiri dari bungkus makanan, botol minuman,
serta kemasan sekali pakai lainnya. Kurangnya
kesadaran siswa terhadap pentingnya pemilahan
dan pengelolaan sampah menjadikan masalah ini
semakin kompleks. Ketika sistem pengelolaan
belum diterapkan secara terstruktur, sampah
sering kali berakhir di tempat pembuangan akhir
(TPA) atau dibakar, yang menyebabkan
pencemaran udara dan menimbulkan dampak
kesehatan serta kerusakan ekosistem sekitar
(Purnaweni, 2017). Sebagaimana diungkapkan
pula dalam studi oleh (CNN Indonesia, 2019),
pencemaran plastik bahkan menyebabkan
kematian satwa laut akibat konsumsi plastik.
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Dalam skala lokal, kondisi ini tidak jauh
berbeda—sampah yang tidak terkelola dapat
menimbulkan bau tak sedap, mengurangi
estetika lingkungan sekolah, dan memicu
munculnya vektor penyakit. Maka dari itu,
penguatan pendidikan lingkungan sangat penting
untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran,
guna membangun kepedulian dan tanggung
jawab siswa terhadap permasalahan ini.
Pendidikan lingkungan yang efektif dapat
mencakup program pemilahan sampah di
sekolah, sosialisasi tentang dampak negatif
sampah plastik, serta pengenalan metode daur
ulang yang sederhana. Penerapan program
tersebut tidak hanya akan meningkatkan
kesadaran siswa, tetapi juga mendorong mereka
untuk berinovasi dalam menciptakan solusi
pengelolaan sampah yang lebih baik. Selain itu,
kolaborasi dengan pihak Dinas Lingkungan
Hidup setempat dapat memperkuat upaya ini
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melalui pelatihan dan workshop mengenai
pengelolaan sampah yang berkelanjutan(Afif
dkk., 2023) .

Dalam upaya mengatasi permasalahan
sampah plastik, pendekatan metode 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) menjadi penting untuk
diperkenalkan sejak dini. Implementasi metode
ini tidak hanya mengajarkan siswa untuk
memilah dan mengurangi penggunaan plastik,
tetapi juga memanfaatkan kembali limbah plastik
menjadi barang yang bernilai guna. Salah satu
bentuk penerapan dari prinsip recycle yang
terbukti efektif adalah melalui inovasi ecobrick,
yakni metode memadatkan limbah plastik ke
dalam botol hingga dapat digunakan kembali
sebagai material bangunan ringan seperti meja,
kursi, hingga pagar sekolah ((Apriyani dkk.,
2020; Hidayati dkk., 2020). Selain mengurangi
timbulan sampah plastik, ecobrick juga
merupakan media edukatif yang menyenangkan
karena menggabungkan wunsur kreativitas,
kerajinan tangan, dan partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan praktik. Hal ini sejalan dengan
pandangan  (Fitriana dkk., 2021) yang
menekankan pentingnya pengembangan model
bisnis pengelolaan sampah yang dapat
menciptakan nilai tambah dari limbah rumah
tangga. Oleh karena itu, penerapan pelatihan
pembuatan ecobrick di sekolah menjadi alternatif
yang strategis dalam membangun budaya
pengelolaan sampah secara berkelanjutan.

Kegiatan pelatihan ecobrick tidak hanya
bertujuan menghasilkan produk fisik, melainkan
juga membentuk karakter siswa yang peduli
lingkungan. Dalam pelaksanaannya, siswa akan
diajak memahami sejarah plastik, dampak
negatifnya terhadap lingkungan, serta teknik
pembuatan ecobrick yang sesuai dengan standar
Global Ecobrick Alliance, termasuk aspek berat
minimum dan kepadatan botol plastik (Hidayati
dkk., 2020). Selain itu, kegiatan ini juga
berpotensi meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya daur ulang dan pengurangan
sampah  plastik  (Suliartini  dkk., 2022;
Sulistiyono dkk., 2023). Penanaman nilai
karakter lingkungan, seperti tanggung jawab
terhadap sampah yang dihasilkan, menjadi fokus
dalam kegiatan ini. Dengan melibatkan siswa
dalam setiap tahapan, dari pengumpulan limbah
plastik hingga proses pemadatan dan penyusunan
ecobrick, mereka diharapkan menginternalisasi
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perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumabh.
Pelatihan ini juga memberi ruang eksplorasi dan
inovasi bagi siswa untuk merancang bentuk dan
fungsi ecobrick sesuai kebutuhan dan daya cipta
mereka, sebagaimana  ditunjukkan  oleh
(Yusiyaka & Yanti, 2021), bahwa ecobrick dapat
dimodifikasi menjadi beragam modul bangunan
yang kokoh dan artistik.

Keberhasilan penerapan ecobrick sebagai
solusi pengelolaan sampah sekolah juga telah
terbukti di berbagai wilayah di Indonesia,
termasuk di lingkungan pesantren dan sekolah-
sekolah berbasis komunitas. Sebagai contoh,
Sekolah Menengah Pertama di Pondok Modern
Selamat Kendal berhasil mengurangi praktik
pembakaran sampah dengan mengganti metode
tersebut melalui pelatihan ecobrick. Santri dilatih
untuk memanfaatkan botol bekas sebagai media
daur wulang limbah plastik dan berhasil
menciptakan produk seperti kursi dan meja
sederhana (Hidayati dkk., 2020). Kegiatan ini
memberikan ~ dampak  positif  terhadap
pemahaman peserta didik terhadap konsep zero
waste serta mendorong kebiasaan memilah
sampah secara mandiri. Selain itu, program ini
juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
siswa tentang pentingnya pengelolaan limbah
yang baik dan berkelanjutan, sehingga dapat
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
(Weran dkk., 2024). Hal ini membuktikan bahwa
kegiatan pelatihan ecobrick dapat diadaptasi
dengan baik di berbagai institusi pendidikan,
termasuk  SMPN 3 Tersono, yang memiliki
potensi besar untuk menumbuhkan budaya
lingkungan yang kuat. Selain itu, program
semacam ini dapat dijadikan model penguatan
profil pelajar Pancasila dalam aspek beriman dan
bertakwa, gotong royong, dan bernalar kritis.

Pelaksanaan program pelatihan ecobrick
di SMPN 3 Tersono menjadi langkah yang
relevan dan solutif dalam upaya pengelolaan
sampah berbasis partisipasi aktif siswa. Dengan
melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembuatan ecobrick, diharapkan mereka dapat
memahami dampak positif dari pengelolaan
sampah dan mengembangkan kesadaran
lingkungan yang lebih tinggi. Kegiatan ini juga
dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
menciptakan produk bermanfaat dari limbah
plastik yang ada di sekitar mereka (Widyawati
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dkk., 2023). Program ini diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pentingnya  pengelolaan  limbah  plastik,
membentuk perilaku bijak dalam konsumsi dan
pemilahan sampah, serta menghasilkan ecobrick
sebagai produk kreatif yang dapat digunakan
kembali di lingkungan sekolah. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan keterampilan teknis,
tetapi juga berkontribusi dalam pencapaian
tujuan pendidikan lingkungan yang
komprehensif dan berkelanjutan (Ningrum dkk.,
2023; Rahmi dkk., 2022). Dengan adanya
program ini, SMPN 3 Tersono diharapkan
menjadi pionir dalam penerapan program
sekolah peduli lingkungan di wilayah Kecamatan
Tersono, Kabupaten Batang, serta menjadi
contoh baik bagi sekolah lain dalam membangun
budaya literasi lingkungan melalui aksi nyata.

2. Bahan dan Metode

Pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta,
yaitu siswa sekolah menengah pertama. Kegiatan
ini dilaksanakan selama tiga hari, pada tanggal
10-12 Maret 2025, bertempat di SMP Negeri 3
Tersono, Kecamatan Tersono, Kabupaten
Batang, Jawa Tengah. Lokasi dipilih karena
adanya permasalahan nyata dalam pengelolaan
sampah plastik di lingkungan sekolah serta
tingginya minat pihak sekolah  dalam
menerapkan program lingkungan berbasis
edukasi dan keterampilan.

Metode pelaksanaan terdiri dari empat
tahapan utama, yaitu: observasi awal, persiapan
kegiatan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi.
Kegiatan observasi dilakukan sebelum pelatihan,
bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata
kondisi pengelolaan sampah plastik, termasuk
jenis, volume, dan perilaku siswa terkait sampah
(Raintung dkk., 2022). Wawancara informal juga
dilakukan dengan kepala sekolah dan guru untuk
memperkuat pemetaan kebutuhan lapangan.

Kegiatan ini melibatkan 30 siswa kelas
VII dan VIII yang dipilih berdasarkan minat dan
keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler
bertema lingkungan. Pendekatan yang digunakan
adalah edukatif-partisipatif, di mana peserta
tidak hanya mendapatkan materi, tetapi juga aktif
dalam praktik lapangan. Metode pelatihan terdiri
dari ceramah interaktif, demonstrasi teknis,
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diskusi kelompok, dan praktik pembuatan
ecobrick menggunakan sampah plastik yang
dikumpulkan sendiri oleh peserta (Apriyani dkk.,
2020; Hidayati dkk., 2020).

Materi  edukatif yang disampaikan
mencakup pengenalan jenis-jenis sampah,
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta
konsep dan teknik ecobrick sebagai salah satu
bentuk pemanfaatan wulang plastik non-
biodegradable. Penyampaian materi dilakukan
secara visual dan demonstratif, menggunakan
proyektor dan media presentasi, untuk
meningkatkan pemahaman peserta terhadap isu
lingkungan yang kompleks (Candra dkk., 2023).

Alat yang digunakan dalam praktik
ecobrick meliputi: Botol plastik bekas air
mineral 600 ml (sebagai wadah utama); Plastik
kemasan bekas seperti bungkus makanan ringan
dan deterjen (bahan pengisi); Stik pemadat dari
bambu/kayu; Gunting dan cutter (untuk
memotong plastik); Timbangan digital, untuk
mengukur berat minimal ecobrick sesuai standar
Global Ecobrick Alliance, yaitu minimal 0,33
gram/ml (Hidayati dkk., 2020)

Semua plastik yang digunakan telah
dikeringkan dan dibersihkan sebelumnya oleh
peserta, untuk menjaga kualitas dan higienitas
ecobrick  serta  mencegah  pertumbuhan
mikroorganisme. Praktik dilakukan secara
berkelompok, dan setiap kelompok diminta
memproduksi minimal satu unit ecobrick dengan
berat ideal 200-270 gram per botol 600 ml.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara
kualitatif deskriptif, yang mencakup dua
dimensi: (1) evaluasi proses, berupa observasi
terhadap keterlibatan peserta, antusiasme saat
praktik, dan kepatuhan terhadap prosedur teknis;
serta (2) evaluasi hasil, berupa penilaian kualitas
ecobrick yang dihasilkan, dari aspek kepadatan,
kebersihan, dan fungsionalitas sebagai bahan
bangunan sederhana (Nuruzzaman dkk., 2021;
Rahmi dkk., 2022). Hasil evaluasi juga
digunakan untuk memberikan umpan balik
dalam merancang pelatihan lanjutan dan
memperkuat program edukasi lingkungan di
sekolah.

Kegiatan ini juga didokumentasikan
dalam bentuk foto dan video, yang menjadi
bagian dari proses refleksi serta sebagai bukti
visual keberhasilan pelatihan. Selain
memberikan manfaat teknis, kegiatan ini
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diharapkan mampu membentuk karakter peserta
didik yang lebih peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan, sebagaimana diamanatkan
dalam penguatan profil pelajar Pancasila
(Anjarwati dkk., 2023; Yusiyaka & Yanti, 2021).

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan pengelolaan sampah
plastik menjadi ecobrick yang dilaksanakan di
SMP Negeri 3 Tersono, Kabupaten Batang,
menunjukkan hasil yang signifikan dalam
peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa
terkait prinsip pengelolaan sampah berbasis 3R
(Reduce, Reuse, Recycle). Kegiatan ini
memberikan dampak positif tidak hanya dalam
aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik peserta, yang secara keseluruhan
mendukung  terbentuknya budaya peduli
lingkungan di lingkungan sekolah.

Salah satu indikator utama keberhasilan
pelatihan adalah tingginya partisipasi aktif siswa
dalam setiap rangkaian kegiatan. Selama
pelatihan, siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi baik dalam sesi penyuluhan materi
maupun saat praktik langsung. Pada tahap awal,
peserta secara aktif terlibat dalam diskusi tentang
isu-isu sampah plastik, menunjukkan kepedulian
dan rasa ingin tahu yang besar terhadap
permasalahan lingkungan di sekitar mereka. Hal
ini mendukung pernyataan Hidayati dkk. (2021)
bahwa pelatihan ecobrick dapat menyentuh
dimensi pembelajaran holistik yang mencakup
pemahaman teoretis, sikap, dan keterampilan
teknis.

Lebih lanjut, praktik pembuatan ecobrick
menunjukkan hasil yang menggembirakan.
Setiap kelompok siswa berhasil memproduksi
satu hingga dua unit ecobrick dengan tingkat
kepadatan yang memenuhi standar Global
Ecobrick Alliance, yakni minimal 0,33 gram/ml.
Untuk botol berkapasitas 600 ml, rata-rata
ecobrick yang dihasilkan memiliki berat antara
200 hingga 270 gram, menunjukkan bahwa siswa
mampu menerapkan teknik pemadatan dengan
baik. Proses ini tidak hanya menguji
keterampilan  teknis siswa, tetapi juga
menumbuhkan sikap disiplin, teliti, dan kerja
sama tim dalam menyelesaikan tugas bersama
(Hidayati dkk., 2020).

Proses praktik pembuatan ecobrick
menunjukkan keterlibatan siswa dalam tahap
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pemotongan plastik dan pemadatan ke dalam
botol menggunakan stik bambu. Aktivitas ini
secara tidak langsung melatih koordinasi motorik
dan fokus siswa terhadap detail prosedural.
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Gambar 1. Proses praktik pembuatan ecobrick
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2025

Selain itu, pelatihan ini memunculkan efek
multiplier dalam lingkungan sosial siswa.
Banyak siswa yang menyampaikan komitmen
untuk melanjutkan praktik pembuatan ecobrick
di rumah, bahkan mengajak anggota keluarga
untuk turut serta. Ini menunjukkan terjadinya
transfer nilai dan keterampilan dari kegiatan
sekolah ke kehidupan sehari-hari, sebagaimana
ditegaskan oleh Rahmi dkk. (2022), bahwa
perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah
lebih efektif ketika dimulai dari kelompok usia
muda yang adaptif terhadap ide baru.

Guru-guru pendamping juga memberikan
umpan balik positif, menyatakan bahwa
pendekatan edukatif-partisipatif yang diterapkan
dalam pelatihan ini lebih efektif dibandingkan
metode konvensional dalam menyampaikan
materi  lingkungan.  Pembelajaran  yang
dilengkapi dengan praktik nyata memungkinkan
siswa untuk menginternalisasi nilai tanggung
jawab dan kepedulian secara lebih mendalam.
Hal ini mendukung gagasan Novita Friska
(2022) bahwa aktivitas berbasis kerajinan tangan
dengan bahan daur ulang meningkatkan
kreativitas sekaligus kesadaran lingkungan
peserta didik.

Penerapan ecobrick sebagai media
edukatif juga memberikan kontribusi nyata
terhadap kebersihan dan estetika lingkungan
sekolah. Setelah pelatihan, ecobrick yang
dihasilkan langsung dimanfaatkan untuk
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membuat kursi dan meja sederhana yang
diletakkan di taman sekolah. Produk tersebut
dirakit secara modular menggunakan ecobrick
berbentuk hexagonal dan triangle, dengan
perekat silikon untuk menjaga kekuatan struktur.

Gambar 2 Hasil Pembuatan Ecobrick
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2025

Produk  ecobrick  hasil  pelatihan
dimanfaatkan sebagai furnitur sekolah. Hal ini
memperkuat pemahaman siswa bahwa limbah
plastik dapat diubah menjadi benda fungsional
bernilai guna tinggi. Pelatihan ini mendukung
pendekatan pembelajaran lintas disiplin. Guru
menyatakan bahwa tema ecobrick dapat
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran seperti
IPA (proses fisika dan bahan), IPS (masalah
sosial dan lingkungan), serta Prakarya dan
Kewirausahaan. Ini sejalan dengan pandangan
Fitriana dkk. (2021), yang menekankan
pentingnya pembelajaran kontekstual dan
integratif dalam membangun kompetensi abad
ke-21.

Secara sosiologis, keterlibatan siswa
dalam proyek lingkungan ini memperkuat nilai-
nilai karakter seperti gotong royong, tanggung
jawab, dan cinta lingkungan. Kegiatan ini juga
menjadi sarana internalisasi profil pelajar
Pancasila, terutama pada dimensi beriman dan
bertakwa, bernalar kritis, dan bergotong royong
(Anjarwati dkk., 2023).

Lebih jauh, hasil dokumentasi kegiatan
menunjukkan suasana belajar yang
menyenangkan  dan  penuh semangat.
Penggunaan media visual seperti gambar
pencemaran plastik, video tutorial ecobrick, dan
infografis tentang 3R meningkatkan daya serap
materi. Siswa menjadi lebih mudah memahami
dan mengingat materi karena dikaitkan langsung
dengan pengalaman nyata. Candra dkk. (2023)
menyatakan bahwa pendekatan visual memiliki
peran penting dalam meningkatkan retensi dan
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pemahaman siswa terhadap isu-isu lingkungan
yang abstrak.

Efek jangka panjang dari kegiatan ini
adalah  terbentuknya  komitmen  untuk
membentuk "Eco Club Sekolah" sebagai wadah
berkelanjutan pengelolaan sampah dan advokasi
lingkungan. Klub ini diharapkan menjadi motor
penggerak berbagai kegiatan hijau di sekolah dan
dapat mengembangkan program seperti bank
sampah, pembuatan kompos, dan kampanye anti-
plastik. ~ Hal ini  mendukung  konsep
pemberdayaan lingkungan berbasis sekolah dan
partisipasi aktif siswa sebagai agen perubahan
(Yusiyaka & Yanti, 2021).

Dengan demikian, pelatihan ecobrick di
SMPN 3 Tersono tidak hanya menghasilkan
produk fisik berupa ecobrick, tetapi juga
membangun ekosistem pembelajaran  dan
tindakan nyata yang mendukung visi sekolah
adiwiyata serta kontribusi terhadap pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs),
khususnya pada indikator 12 (konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab) dan 13
(penanganan perubahan iklim).

4. Kesimpulan

Pelatihan pengelolaan sampah plastik
menjadi ecobrick di SMP Negeri 3 Tersono
secara  signifikan berhasil meningkatkan
pemahaman, keterampilan teknis, dan kesadaran
ekologis siswa terhadap pentingnya prinsip 3R
dalam kehidupan sehari-hari. Temuan utama
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-
partisipatif yang mengintegrasikan teori dan
praktik tidak hanya efektif dalam menghasilkan
ecobrick sesuai standar Global Ecobrick
Alliance, tetapi juga berdampak pada
pembentukan karakter siswa yang bertanggung
jawab, kolaboratif, dan peduli lingkungan.
Pemanfaatan ecobrick menjadi furnitur sekolah
turut memperkuat pemahaman tentang nilai guna
limbah, sementara integrasi tema ini ke dalam
lintas mata pelajaran dan inisiatif pembentukan
Eco Club memperlihatkan potensi keberlanjutan
program. Kontribusi studi ini terletak pada bukti
empiris bahwa pengelolaan sampah berbasis aksi
nyata di lingkungan pendidikan dapat menjadi
strategi efektif dalam mendukung pendidikan
karakter, pendidikan lingkungan, dan tujuan
pembangunan berkelanjutan.
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